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ABSTRACT
Education is one of the important aspects in life. The reason is simple because 
education affects the progress and failure of a civilization, including the nation inside it. 
Indonesia is a developing country that has been independent for decades years but why 
there are still classic problems that continue? For example Racism and discrimination. 
Even though Indonesia has a motto that has been taught Since childhood in elementary 
school, namely Bhineka Tunggal Ika, the meaning is different but still one. Education 
on Bhineka Tunggal Ika in Indonesia exists in various levels of formal education from 
elementary to high school even while in junior high school There is a national compulsory 
course, namely Pancasila education. Even though I had since childhood and has received 
multiple Bhineka Tunggal education in case of case Racism and discrimination still 
cannot be eliminated. So this is what it becomes our research background in order to 
find the relationship between the influence of learning diversity in diversity with the 
rate of racism and discrimination. Method Our research is qualitative with non random 
selection technique with Accidental sampling to make it easier for researchers to find 
sources for the cause obstacles to busyness and closeness to sources also affect activities 
data retrieval. The aim is to determine the effect of learning effectiveness Unity in 
diversity on the number of racism and discrimination in Indonesia 2019. 
Keywords: Bhineka Tunggal Ika, Learning Effectiveness, Racism and Discrimination.
ABSTRAK
Pendidikan adalah salah satu sendi penting dalam kehidupan. Alasanya sederhana 
karena pendidikan memengaruhi maju dan tidaknya suatu peradaban termasuk bangsa 
didalamnya. Indonesia adalah negara berkembang yang telah merdeka selama puluhan 
tahun namun mengapa masih ada permasalahan klasik yang terus menerus Contohnya 
Rasisme dan diskriminasi. Padahal Indonesia memiliki semboyan yang telah diajarkan 
sejak kecil di bangku sekolah dasar yaitu Bhineka Tunggal Ika artinya berbeda-beda 
namun tetap satu jua. Pendidikan mengenai Bhineka tunggal Ika di Indonesia ada 
diberbagai jenjang pendidikan formal dari SD hingga SMA bahkan saat di bangku kuliah 
ada mata kuliah wajib nasional yaitu pendidikan Pancasila. Walaupun sudah dari kecil 
dan telah berkali kali mendapatkan pendidikan Bhineka tunggal ika kasus Rasisme dan 
diskriminasi tetap belum bisa dihilangkan. Sehingga inilah yang menjadi latar belakang 
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penelitian kami agar dapat menemukan hubungan pengaruh antara pembelajaran 
bhineka tunggal ika dengan angka rasisme dan diskriminasi. Metode penelitian kami 
adalah kualitatif dengan teknik pemilihan non random dengan Accidental sampling 
untuk memudahkan peneliti mendapatkan narasumber sebab hambatan kesibukan dan 
kedekatan dengan narasumber juga memengaruhi aktivitas pengambilan data. Tujuan 
untuk mengetahui pengaruh Efektivitas pembelajaran Bhineka tunggal ika terhadap 
angka rasisme dan diskriminasi di Indonesia 2019.
Kata Kunci: Bhineka Tunggal Ika, Efektivitas Pembelajaran, Rasisme dan Diskriminasi.
PENDAHULUAN
Bhineka Tunggal Ika merupakan 
semboyan yang sering didengar oleh 
masyarakat Indonesia. Arti dari Bhineka 
Tunggal Ika itu sendiri merupakan 
berbeda-beda namun tetap satu. Semboyan 
ini berasal dari kakawin Sutasoma 
karangan Mpu Tantular yang diperkirakan 
sekitar abad 14 zaman kerajaan Majapahit 
di Indonesia. Semboyan ini juga 
terdapat dalam lambang negara dalam 
garuda pancasila yang berupa pita putih 
bertuliskan Bhineka Tunggal Ika. Hal 
tersebut tentu menandakan bahwa betapa 
penting dan mendasarnya semboyan 
ini. Kecocokan semboyan ini juga bisa 
kita rasakan dengan realitas kondisi 
Indonesia yang memang terlahir dari 
banyak jenis suku, budaya, ras, agama 
dan golongan. Negara Indonesia juga 
berbentuk kepulauan yang memungkinkan 
tumbuhnya keragaman bahasa dan budaya 
sehingga jelas dibutuhkan prinsip yang 
dijunjung bersama untuk mempertahankan 
kesatuan negara ini. Semboyan yang 
mampu mewadahi keragaman warga 
negaranya namun tetap bersatu yaitu 
Bhineka tunggal Ika.
Pendidikan mengenai Bhineka 
Tunggal Ika ada dalam lembaga pendidikan 
formal di Indonesia. Sedari kecil sejak 
duduk di bangku sekolah dasar telah 
diajarkan semboyan ini hingga menduduki 
bangku sekolah menengah atas sederajat 
bahkan sampai pergurua tinggi. Semboyan 
ini bisa ditemukan di mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dan IPS 
(Ilmu Pengetahuan Sosial) di bangku 
sekolah dasar dan sekolah menengah atau 
Tematik bagi yang merasakan kurikulum 
2013. Terlihat bahwa sebenarnya negara 
sadar bahwa pemberian pendidikan 
Bhineka Tunggal Ika dalam pendidikan 
kewarganegaraan penting demi menjaga 
keharmonisan warga negaranya yang 
majemuk dan mempertahankan NKRI 
(Negara Kesatuan republic Indonesia). 
Selain mempertahankan kesatuan negara 
Indonesia, Bhineka Tunggal Ika juga 
berfungsi sebagai alat perdamaian yang 
mampu meredam isu SARA (Suku, 
Agama, Ras dan Golongan), rasisme 
dan diskriminasi. Sebab semboyan ini 
mengajarkan kita makna toleransi. Isu-
isu tersebut apabila terjadi tentu memiliki 
dampak negative sehingga tidak perlu lagi 
mempertanyakan kembali haruskah kita 
menerima Bhineka Tunggal Ika sebagai 
Semboyan untuk diimplementasikan.
Puluhan tahun semboyan negara ini 
telah diajarkan namun sayang masih belum 
mampu menyelesaikan permasalahan 
rasisme dan diskriminasi di Indonesia. 
Angka rasisme dan diskriminasi di 
Indonesia menurut KOMNAS HAM 
(Kominisi Nasional Hak Asasi Manusia) 
sedikitnya tercatat untuk periode tahun 
2011-2018 ada 101 Kasus diskriminasi 
ras dan tenis yang dilaporkan kepada 
mereka. Pelanggaran tersebut meliputi 
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pembatasan terhadap pelayanan publik, 
maraknya politik etnisitas atau identitas, 
pembubaran ritual adat, diskriminasi atas 
hak kepemilikan tanah bagi kelompok 
minoritas, serta akses ketenagakerjaan 
yang belum berkeadilan. Baru-baru ini 
pada tahun 2019 ini kita dihebohkan dengan 
isu viral di berbagai pemberitaan media 
masa yakni kasus mahasiswa papua yang 
di diskriminasi oleh masyarajat Indonesia 
di pulau jawa yang memiliki landasan 
SARA berbeda dengan mahasiswa papua 
tersebut yang sampai saat ini kasusnya 
belum sepenuhnya tuntas.
Keadaan ini tentu tidak bisa terus 
didiamkan begitu saja. Harus segera diberi 
jalan keluar dan solusi yang bisa diambil. 
Selain menyangkut kesatuan negara 
kita kasus ini juga merupakan persoalan 
kemanusiaan dimana ini adalah persoalan 
kebutuhan dasar karena negara akan sulit 
maju jika persoalan kemanusiaanya belum 
tuntas. Aktivitas ekonomi, pendidikan dan 
sosial akan terganggu sehingga penting 
bagi semua pihak untuk menyelesaikan ini 
bersama-sama. Penulis dalam penelitian 
ini ingin mengangkat Subtema Pendidikan 
sebagai landasan utama. Anomali yang 
dirasakan oleh penulis adalah, telah lama 
diajarkan mengenai Bhineka Tunggal Ika 
namun angka rasisme dan diskriminasi ini 
terus ada hingga bahkan masih menjadi isu 
yang viral di tahun 2019 ini. Hubunganya 
adalah dengan efektivitas pendidikan 
Bhineka Tunggal Ika itu sendiri. Penulis 
memutuskan untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Efektivitas 
Pembelajaran Bhineka Tunggal Ika 
Terhadap Angka Rasisme dan Diskriminasi 
di Indonesia 2019”. Rumusan Masalah 
penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh 
Efektivitas Pembelajaran Bhineka 
Tunggal Ika Terhadap Angka Rasisme dan 
Diskriminasi di Indonesia 2019”. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui 
apakah ada hubungan kolerasional 
antara Efektivitas pembelajaran Bhineka 
tunggal ika  dengan Angka Rasisme dan 
Diskriminasi di Indonesia 2019. Manfaat 
penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
bahan pustaka dan refleksi efektivitas 
pembelajaran Bhineka Tunggal Ika.
Dalam Penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa konsep yang 
berfungsi sebagai landasan teori dalam 
penelitian ini. Konsep yang digunakan 
yaitu meliputi efektivitas pembelajaran, 
Bhineka Tunggal Ika, rasisme dan 
diskriminasi. Miarso (2004) mengatakan 
bahwa efektivitas pembelajaran merupakan 
salah satu standart mutu pendidikan dan 
sering kali diukur dengan tercapainya 
tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai 
ketepatan dalam mengelola suatu situasi, 
”doing the right things”. Turita Indah 
Setyani (2009:3) mengemukakan bahwa 
frasa Bhineka Tunggal Ika berasal dari 
bahasa Jawa Kuno dan diterjemahkan 
dengan kalimat “berbeda-beda tetapi tetap 
satu”. Bila dikaji kalimat Bhineka Tunggal 
ika tan Hana Dharma Mangrwa memiliki 
makna yang dalam yaitu perbedaan agama 
pada masyarakat nusantara hanya selintas 
pandang pada hakekatnya semua agama 
memiliki satu tujuan yaitu mengajarkan 
kebenaran. Sementara itu konteks Bhineka 
Tunggal Ika sejak berdirinya negara 
Republik Indonesia telah menyatukan 
pandangan bahwa Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) lahir dari 
perbedaan pulau, ras, agama, suku, bahasa 
dan adat istiadat tetapi hanya satu kekuatan 
kebenaran satu ikatan bangsa dan negara 
yaitu Indonesia.
Konsep Selanjutnya yaitu Menurut 
Oliver C. Cox Rasisme sendiri merupakan 
peristiwa, situasi yang menilai berbagai 
tindakan, dan nilai dalam suatu kelompok 
berdasar perspektif kulturalnya yang 
memandang semua nilai sosial masyarakat 
lain diluar diri mereka itu salah dan 
tidak dapat diterima. Berbeda namun 
hampir serupa definisi dari diskriminasi 
menurut Theodorson & Theodorson 
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(1979), pengertian diskriminasi 
adalah perlakuan yang tidak seimbang 
terhadap perorangan atau kelompok 
berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat 
kategorikal atau atribut khas seperti ras, 
suku, agama atau keanggotaan kelas-
kelas sosial. Dari seluruh konsep yang 
kami mengoperasionalisasikan konsep 
pembelajaran Bhineka Tunggal Ika ini 
dalam konteks pembelajaran lembaga 
pendidikan formal adalah pelajaran apapun 
yang berkaitan dan mengajarkan Bhineka 
Tunggal Ika. Sehingga memungkinkan 
Bhineka Tunggal Ika ada di banyak 
keilmuan yang diajarkan di lembaga 
pendidikan formal. Dalam konteks 
masyarakat apapun yang mengajarkan 
Bhineka Tunggal Ika baik dalam bentuk 
seminar, pelatihan, program masyarakat 
dan nilai nilai Bhineka Tunggal Ika yang 
diajarkan di masyarakat.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini bersifat penelitian 
deskriptif. Objek penelitianya adalah 
efektivitas pembelajaran Bhineka 
Tunggal Ika (variabel independen). 
Sehingga jelas dalam penelitian ini akan 
memaparkan apakah ada pengaruh dari 
variabel independen kepada variabel 
dependen yang dalam penelitian adalah 
angka rasisme dan diskriminasi. Subjek 
Penelitian ini adalah Sampel yang diambil 
dari populasi Masyarakat Indonesia 
yang berpendidikan SD sampai dengan 
S3. Tidak ada pembatasan usia dengan 
syarat utamanya hanya berstatus sebagai 
masyarakat Indonesia dan pernah 
mengenyam pendidikan formal.
Teknik pemilihan non random 
dengan Accidental sampling untuk 
memudahkan peneliti mendapatkan 
narasumber sebab hambatan kesibukan 
dan kedekatan dengan narasumber juga 
memengaruhi aktivitas pengambilan data.
Teknik Pengumpulan data menggunakan 
berbagai cara yang pertama yaitu studi 
pustaka yang dimaksudkan agar dapat 
menemukan data-data yang penunjang 
yang bersifat data sekunder baik berupa 
konsep, teori, berita maupun angka 
statistik dari lembaga tertentu. Selain itu 
sumber sumber seperti website resmi, 
buku dan jurnal juga masuk dalam tahap 
ini sebagai landasan dalam penelitian ini. 
Metode yang kedua untuk mendapatkan 
data primer yaitu kuesioner online yang 
berupa google form disebarkan melalui 
media sosial dan chat secara personal. 
Metode yang ketiga untuk
mendapatkan data primer dengan 
cara yang berbeda melalui metode 
wawancara kepada narasumber tertentu 
yaitu anak SD karena masih sulit untuk 
mengisi google form sehingga diperlukan 
metode tambahan dan masyarakat umum 
yang diperkirakan buta internet namun 
mengetahui tentang kasus rasisme dan 
diskriminasi. Metode keempat yaitu 
observasi yaitu peneliti mengamati, 
mencermati dan merasakan sudut pandang 
sebagai pengajar mata pelajaran yang ada 
sangkut pautnya dengan Bhineka Tunggal 
Ika di lembaga Bimbel Ilhami pada tingkat 
SD, SMP dan SMA.
Teknik analisis data campuran 
yaitu memadukan antara kualitatif dan 
kuantitatif. Alasanya dikarenakan sulit 
jika menggunakan satu teknik saja dan 
penulis merasa masing-masing dari kedua 
Teknik analisis data memiliki kelebihan 
dan kekurangan sehingga akan lebih baik 
jika penulis mengakomodasi keduanya 
agar hasil penelitian bisa lebih akurat 
dengan realitas yang terjadi. Teknik 
analisis data kuantitatif disini dipakai 
untuk menganalisis data kuesioner, 
menganalisis data statistik dalam studi 
pustaka dan berita. Teknik analisis data 
kualitatif disini berfungsi untuk mengolah 
data yang didapatkan dari metode 
wawancara dan observasi karena data yang 
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didapatkan dari metode ini lebih cocok 
jika menggunakan pendekatan ini. Ruang 
Lingkup penelitian adalah 2019 dan untuk 
tempat secara langsung di Surabaya dan 
Malang dengan data tambahan di beberapa 
kota di Indonesia pada pulau Sumatera, 
provinsi Jawa Barat, provinsi Sulawesi 
Selatan, dan Bali serta Nusa Tenggara 




Kami memberikan pertanyaan yang 
terbagi menjadi 2 bagian inti yaitu profil 
responden dan opini seputar efektivitas 
pembelajaran Bhineka Tunggal Ika. 
Ada 3 pertanyaan dalam bagian Profil 
Responden yaitu Pendidikan responden, 
Usia Responden dan Domisili Responden 
dan terdapat 5 pertanyaan dalam bagian 
seputar efektivitas pembelajaran Bhineka 
Tunggal Ika yaitu :
1. Apakah anda tahu apa Itu Bhineka 
Tunggal Ika? Jika Iya jelaskan sesuai 
pemahamanmu.
2. Menurut anda apakah pelajaran 
Bhineka tunggal ika yang diajarkan 
disekolah dan di masyarakat sudah 
Efektif?
3. Apakah anda merasakan manfaat 
nyata dari pelajaran bhineka tunggal 
dalam kehidupan sehari hari?
4. Apakah menurut anda kasus 
Rasisme dan diskriminasi yang 
terjadi itu disebabkan karena belum 
efektifnya pelajaran Bhineka tunggal 
ika? (Jelaskan Alasanya menurut 
perspektif anda baik itu setuju atau 
tidak)
5. Apakah anda punya saran terkait 
pelajaran bhineka tunggal ika baik di 
sekolah maupun masyarakat?
Berikut jawaban dan analisis data 
kami yang akan disajikan dalam bentuk 
Tabel dari jumlah responden pada google 
form sebanyak 106 orang.
Tabel 1 Tingkat Pendidikan Responden








Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan Tabel diatas dapat kita ketahui 
bahwa Tingkat Pendidikan responden 
terdiri dari SD 1,8% (2 orang), SMP 
11.3% (12 orang), SMA 47% (51 orang), 
S1 35% (34 orang), D3 3,7% (4 orang), 
Pekerja 0,9% (1 orang) dan S2 1,8% (2 
orang). Responden terbaanyak terbanyak 
oleh SMA dan disusul oleh S1 karena 
penyebaran link untuk mengisi kuesioner 
survei pada google form disebarkan 
melalui media sosial yang pada umumnya 
digunakan pada masyarakat berpendidikan 
terakhir SMA dan S1.
Tabel 2 Usia Responden
No Usia Presentase
1. 12-16 tahun 24,5%%
2. 17-21 tahun 50,7%
3. 22-26 tahun 19,8%
4. Diatas 36 tahun 4,7%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel usia responden 
diatas menunjukkan bahwa responden 
dengan rentang usia 12-16 tahun mencapai 
persentase 24,5% (26 orang), responden 
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dengan rentang usia 17-21 tahun 50,7% 
(54 orang), responden dengan usia 22-26 
tahun 19,8% (21 orang) dan responden 
dengan rentang usia lebih dari 36 tahun 
mencapai 4,7% responden (5 orang). 
Responden terbanyak terdapat pada usia 
17-22 tahun karena responden kebanyakan 
memilki pendidikan terakhir SMA dan S1.
Tabel 3 Domisili Responden
No Daerah (Provinsi) Presentase
1. Sumatera 6,6%
2. Jawa Barat 19,8%
3. Jawa Tengah 7,5%
4. Jawa Timur 56,6%
5. Bali dan Nusa Tenggara 7,5%
6. Sulawesi Selatan 1,8%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel domisili responden 
dapat diketahui bahwa persentase 
responden yang berasal dari provinsi 
Sumatera 6,6% (7 orang), provinsi Jawa 
Barat 19,8% (21 orang), provinsi Jawa 
Tengah 7,5% (8 orang), provinsi Jawa 
Timur 56,6% (60 orang), provinsi Bali 
dan Nusa Tenggara 7,5% (8 orang), dan 
Provinsi Sulawesi Selatan 1,8% (2 orang). 
Responden yang terbanyak berasal dari 
provinsi Jawa Timur karena peneliti 
keduanya berasal dari Jawa Timur dengan 
penyebaran kuesioner google form melalui 
media sosial yang memiliki lingkup 
jejaring sosial terbanyak dari Jawa Timur 
itu sendiri.




2. Tidak Mengetahui 2%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa pengetahuan terhadap 
semboyan negara Bhinneka Tunggal Ika 
98% (104 orang) responden mengetahu 
dan hanya 2% (2 orang) tidak mengetahui.







Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel opini efektivitas 
pembelajaran Bhinneka Tunggal Ika diatas 
15% (16 orang) merasa pembelajarannya 
kurang efektif, 64% (68 orang) merasa 
belum efektif, 2,8% (3 orang) merasa 
cukup efektif dan 17.9% (19 orang) dari 
seluruh responden merasa belum efektif.
Tabel 6 Tingkat Merasakan Manfaat Nyata 
dari Pemahaman Bhinneka Tunggal Ika
No Perasaan Presentase
1. Tidak Merasakan 19,8%
2. Kurang Merasakan 2,8%
3. Cukup Merasakan 0,9%
4. Merasakan 76,4%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
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Berdasarkan tabel merasakan manfaat nyata 
dari pemahaman Bhinneka Tunggal Ika, 
19,8% responden(21 orang) menyatakan 
tidak merasakan manfaat nyatanya, 2,8% 
responden(3 orang) menyatakan kurang 
merasakan, 0,9% responden(1 orang), dan 
76,4% responden(81 orang) menyatakan 
merasakan manfaatnya.
Tabel 7 Tingkat Opini Hubungan 
Kurangnya Pemahaman Bhinneka 
Tunggal Ika Terhadap Kasus Rasisme
No Hubungan Presen-tase
1. Tidak Berhubungan 16,9%
2. Mungkin Berhubungan 2,8%
3. Kurang Berubungan 0,9%
4. Berhubungan 79,2%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel tingkat opini 
hubungan kurangnya pemahaman 
Bhinneka Tunggal Ika terhadap kasus 
rasisme tersebut dapat diketahui bahwa 
16,9% (18 orang) menyatakan tidak 
berhubungan, 2,8% (3 orang) menyatakan 
berhubungan, 0,9% (1 orang) menyatakan 
kurang berhubungan dan 79,2% (84 orang) 
menyatakan berhubungan.
Tabel 8 Saran Responden untuk 
Pembelajaran Bhineka Tunggal Ika
No Saran Presen-tase
1. Praktik 41,5%
2. Tidak punya saran 14%
3. Peran Keluarga 13%
4. Pemahaman dan Penerapan lebih lanjut 13,2%
5. Pendidikan Berkarakter 9,4%
6. Lain-lain 16%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tebel tersebut, saran 
responden untuk pembelajaran Bhinneka 
Tunggal Ika yang lebih baik kedepannya 
agar ditambahkan dalam bentuk praktik 
41,5%(44 orang), melalui peran keluarga 
13%(14 orang), pemahaman dan 
penerapan lebih lanjut sebesar 13,2%(6 
orang), pendidikan berkarakter 9,4%(10 
orang), usulan beragam lainnya sebesar 
16%(17 orang) dan responden yang tidak 
memberi saran sebesar 15%(13 orang).
HASIL WAWANCARA
Pada Metode ini kami melakukan 
wawancara langsung dan tidak langsung. 
Wawancara langsung kami adalah berupa 
menanyakan secara langsung kepada 
narasumber pertanyaan yang sama dengan 
kuisioner namun kami sesuaikan dengan 
narasumbernya apabila narasumber 
masih teralu muda dan belum bisa 
mengerti pertanyaanya maka akan dibuat 
penyederhanaan begitu pula bagi mereka 
yang sudah tua atau bukan berasal dari 
kalangan berpendidikan tinggi.
Wawancara ini ada yang di 
dokumentasikan lewat video, foto dan 
rekaman suara. Alasan berbeda beda 
karena tidak semua narasumber bersedia 
di dokumentasikan lewat metode yang 
sama. Wawancara tidak langsung adalah 
berupa wawancara namun tidak bertemu 
secara langsung namun melalui media 
sosial media dikarenakan pertimbangan 
jarak, kemudahan dan waktu.
Kami memberikan pertanyaan yang 
terbagi menjadi 2 bagian inti yaitu profil 
responden dan opini seputar efektivitas 
pembelajaran Bhineka Tunggal Ika. 
Ada 3 pertanyaan dalam bagian Profil 
Responden yaitu Pendidikan responden, 
Usia Responden dan Domisili Responden 
dan terdapat 5 pertanyaan dalam bagian 
seputar efektivitas pembelajaran Bhineka 
Tunggal Ika yaitu :
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1. Apakah anda tahu apa Itu Bhineka 
Tunggal Ika? Jika Iya jelaskan sesuai 
pemahamanmu.
2. Menurut anda apakah pelajaran 
Bhineka tunggal ika yang diajarkan 
disekolah dan di masyarakat sudah 
Efektif?
3. Apakah anda merasakan manfaat 
nyata dari pelajaran bhineka tunggal 
dalam kehidupan sehari hari?
4. Apakah menurut anda kasus 
Rasisme dan diskriminasi yang 
terjadi itu disebabkan karena belum 
efektifnya pelajaran Bhineka tunggal 
ika? (Jelaskan Alasanya menurut 
perspektif anda baik itu setuju atau 
tidak)
5. Apakah anda punya saran terkait 
pelajaran bhineka tunggal ika baik di 
sekolah maupun masyarakat?
 Responden berasal dari kota Malang, 
Surabaya, dan Lombok timur. Hal 
tersebut karena domisili dari para 
peneliti berasal dari ketiga kota 
tersebut. Berikut jawaban dan analisis 
data kami yang akan disajikan dalam 
bentuk Tabel dari jumlah responden 
pada wawancara secara langsung 
sebanyak 15 orang.
Tabel 1 Tingkat Pendidikan Responden




Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan Tabel diatas dapat 
kita ketahui bahwa Tingkat Pendidikan 
responden terdiri dari SD 1,8% (5 orang), 
SMA 13% (2 orang), dan S1 53% (8 orang). 
Pada responden dengan tingkat pendidikan 
SD sebanyak 5 orang cenderung lebih 
dominan banyak daripada SMA dan S1 
karena peneliti lebih mudah menemukan 
responden dengan tingkat pendidikan 
demikian dan responden tersebut pun 
mengizinkan untuk peneliti melakukan 
wawancara dalam pengambilan data.
Tabel 2 Usia Responden
No Usia Presentase
1. 9-19 tahun 40%
2. 21-31 tahun 46%
3. 31-41 tahun keatas 13%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel usia responden 
diatas menunjukkan bahwa responden 
dengan rentang usia 9-19 tahun mencapai 
persentase 40% (6 orang), responden 
dengan rentang usia 21-31 tahun 46% (7 
orang), dan responden dengan usia 31-41 
tahun keatas mencapai 13%(2 orang).
Tabel 3 Domisili Responden
No Daerah (Provinsi) Presentase
1. Jawa Timur (Malang dan Surabaya) 86%
2. Nusa Tenggara Barat 13%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel domisili responden 
dapat diketahui bahwa persentase 
responden yang berasal dari provinsi Jawa 
timur (Malang dan Surabaya) dengan 
presentase 86% (2 orang) responden dan 
yang berasal dari Nusa tenggara barat 
13% (2 orang) responden. Responden 
yang terbanyak berasal dari provinsi Jawa 
Timur karena peneliti sedang berdomisili 
di Jawa timur terutama pada kota Surabaya 
dan Malang.
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2. Tidak Mengetahui 20%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa pengetahuan terhadap 
semboyan negara Bhinneka Tunggal Ika 
80%(13 orang) responden mengetahu dan 
hanya 20%(3 orang) tidak mengetahui.





Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel opini efektivitas 
pembelajaran Bhinneka Tunggal Ika diatas 
66% (10 orang) merasa pembelajarannya 
belum efektif karena masih banyak kasus 
yang melanggar suku ras dan agama 
(SARA) disertai perilaku anak sekarang 
yang memiliki nilai moral semakin 
menurun dan 33% (5 orang) merasa sudah 
efektif karena bagi mereka pembelajaran 
Bhinneka tunggal ika sudah banyak 
diterapkan di masyarakat.
Tabel 6 Tingkat Merasakan Manfaat Nyata 
dari Pemahaman Bhinneka Tunggal Ika
No Perasaan Presentase
1. Tidak Merasakan 33%
2. Merasakan 66%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel merasakan 
manfaat nyata dari pemahaman Bhinneka 
Tunggal Ika, 33% responden (5 orang) 
merasakan sudah merasakan manfaat 
nyata dari pelajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan 66% 
responden(10 orang) merasakan tidak 
merasakan pelajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari.
Tabel 7 Tingkat Opini Hubungan 
Kurangnya Pemahaman Bhinneka 
Tunggal Ika Terhadap Kasus Rasisme
No Hubungan Presentase
1. Tidak Berhubungan 46%
2. Berhubungan 54%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tabel tingkat opini 
hubungan kurangnya pemahaman 
Bhinneka Tunggal Ika terhadap kasus 
rasisme tersebut dapat diketahui 
bahwa 46% (7 orang) menyatakan 
tidak berhubungan dan 54%(8 orang) 
menyatakan berhubungan.
Tabel 8 Saran Responden untuk 
Pembelajaran Bhineka Tunggal Ika
No Saran Presentase
1. Praktik 20%
2. Tidak punya saran 40%
3. Pendidikan Berkarakter 20%
4. Lain-lain 20%
Sumber: Kuesioner Peneliti, 2019
Berdasarkan tebel tersebut, saran 
responden untuk pembelajaran Bhinneka 
Tunggal Ika yang lebih baik kedepannya 
agar ditambahkan dalam bentuk praktik 
20% (3 orang), tidak memiliki usul 
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sebanyak 40%(5 orang), pendidikan 
berkarakter 20% (3 orang), serta usulan 
beragam lainnya sebesar 20% (3 orang) .
HASIL OBSERVASI
Metode ini adalah metode yang 
berusaha menyelidiki langsung dan 
mengkaji terkait pembelajaran Bhineka 
Tunggal Ika di Indonesia baik dari bahan 
ajar dan dari segi pengalaman sebagai 
pengajar langsung. Pada penelitian ini 
bahan ajar yang dimaksud adalah buku-
buku E-book yang diterbitkan pemerintah 
melalui situs online BSE. Buku yang akan 
dihitung atau dikaji adalah buku Tematik 
kelas 1 sampai dengan 6 kurikulum 
2013 Revisi 2017. Alasanya sederhana 
karena pemerintah belum menerbitkan 
secara online versi Revisi 2019 walaupun 
secara lapangan yang digunakan saat ini 
yang 2019. Walaupun demikian tidak 
ada perubahan yang berarti karena pada 
hakikatnya masih tidak jauh berbeda 
sehingga kami rasa masih relevan untuk 
dijadikan sebagai bahan penelitian untuk 
metode observasi. Lalu untuk sudut 
pandang sebagai pengajar itu diwakili 
dengan peneliti sendiri yang kebetulan 
juga sebagai pengajar bimbel yang 
mengajar mata pelajaran Tematik, PKN 
dan IPS dari jenjang SD sampai dengan 
SMA. Sudut pandang ini dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran yang lebih 
mendalam mengenai kondisi lapangan 
pembelajaran Bhineka tunggal Ika 
itu sendiri. Agar tidak banyak terjadi 
subjektivitas maka peneliti juga meminta 
pengajar pengajar lain untuk mengisi form 
online yang sudah ditulis hasilnya pada 
metode sebelumnya.
Pertama mengenai bahan ajar sejauh 
ini pelajaran Tematik untuk SD sudah 
cukup baik alasanya ada tiga. Pertama 
kecocokan dengan karakteristik anak 
SD dan pengurangan bobot materi dari 
kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 
2013 dinilai tepat untuk anak SD. Kedua 
gambar juga lebih bagus dibandingkan 
dengan kurikulum sebelumnya. Ketiga 
banyak soal dan penjelasan yang mudah 
dicerna oleh anak SD. Misalnya untuk 
penanaman nilai Bhineka tunggal ika 
siswa diberikan soal studi kasus berupa 
cerita lalu ditanyakan mana yang 
termasuk nilai bhineka tunggal ika. Hal 
ini merupakan sebuah kemajuan yang 
perlu dipertahankan. Naik ke tingkat SMP 
pembelajaran Bhineka tunggal ika sudah 
masuk kedalam pelajaran PKN. Penulis 
menemukan bahwa pada tingkat SMP 
nilai nilai bhineka tunggal ika itu diajarkan 
pada Bab 4 kelas 7 “Keberagaman Suku, 
Agama, Bangsa, Ras dan Antar golongan 
dalam bingkai bhineka tunggal ika”. 
Sisanya pada kelas 8 dan 9 tidak diajarkan 
lagi yang ada hanya pendidikan seputar 
pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa SMP yang saya ajarkan pada 
umumnya belum mampu menguraikan 
hubungan antara pancasila dan bhineka 
tunggal ika sehingga mereka tidak paham 
hubunganya. Walaupun secara materi 
sudah sesuai untuk usia mereka namun 
penulis merasa dari pemahaman mereka 
dan output yang selama ini terbentuk hasil 
pembelajaran masih teoritis.
Gambar 1
Gambar dan Studi kasus cerita yang 
menarik pada buku paket BSE Kelas 6 
Tematik 2 edisi 2017
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Pada tingkat SMA Hal yang mirip 
dengan tingkat SMP terjadi. Pada tingkat 
ini hanya ada 2 bab tentang Bhineka 
tunggal ika yaitu pada kelas 10 bab 5 yaitu 
“Integrasi Nasional dalam bingkai Bhineka 
tunggal Ika” dan bab 6 “ancaman terhadap 
negara dalam bhineka tunggal ika”. Secara 
Substansi penulis merasa sudah tepat 
untuk anak se usia mereka namun penulis 
masih merasakan bahwa belum adanya 
tugas atau praktik nyata dalam tingkat 
SMA. Sehingga pelajaranya masih dirasa 
sebagai sesuatu yang normatif. Sebagai 
pengajar Bimbel yang sudah mengajar 
4 Bulan merasakan perspektif langsung 
penulis merasakan bahwa perlu adanya 
sedikit perbaikan untuk tingkat SMP dan 
SMA agar pelajaran mereka tidak bersifat 
normatif. Hal ini juga diperkuat dengan 
siswa yang secara nilai kognitif relatif 
tinggi dan mereka saat menjawab soal bisa 
membaca buku paket yang diberikan. Ini 
artinya masalahnya ada di penghayatan 
bukan hanya sekedar mampu menjawab 
soal dengan benar namun secara penerapan 
tidak diimplementasikan. Pada akhirnya 
dalam metode Observasi ini menghasilkan 
data yaitu ulasan mengenai bahan ajar 
Pembelajaran Bhineka tunggal ika dan 
hal-hal yang diamati penulis sebagai 
pengajar pelajaran Bhineka tunggal ika 
di lapangan. Secara umum sudah baik 
secara substansi namun masih kurang 
dalam hal penghayatan siswa dan output 
belajar. Sehingga masih dipertanyakan 
kembali efektivitas pembelajaranya.
HASIL STUDI PUSTAKA
Menurut survei KOMNAS HAM 
dan Litbang KOMPAS NVL di tahun 
2018 dengan responden sebanyak 1207 
warga (17-65 tahun) pada 34 provinsi di 
Indonesia. Margin of error survei ini hanya 
sekitar 2.8%. Hasilnya mencengangkan, 
warga lebih nyaman hidup dengan 
keturunan yang sama, lebih nyaman 
hidup dengan etnis yang sama (Jawa, 
Cina, Batak), dan lebih nyaman hidup 
dengan kelompok ras yang sama (kulit 
hitam/putih). Hal ini menunjukkan bahwa 
angka segregasi warga negara Indonesia 
memiliki tingkat yang tinggi. Tidak hanya 
itu, Komnas Ham mencatat sedikitnya 
terdapat 101 kasus diskriminasi ras dan 
etnis dalam periode 2011-2018 yang 
dilaporkan. Pelanggaran tersebut meliputi 
pembatasan terhadap pelayanan publik, 
maraknya politik etnisitas atau identitas 
pembuatan ritual adat diskriminasi atau 
hak kepemilikan tanah bagi kelompok 
minoritas serta akses ketenagakerjaan 
yang belum berkeadilan.
Tingginya kemungkinan terjadinya 
angka rasisme dan diskriminasi ditengah 
masyarakat Indonesia akan terus terjadi 
karena perspektif dari masyarakat 
Indonesia  itu sendiri yang lebih menyukai 
kesamaan suku, agama dan ras dalam 
lingkup kehidupan mereka masing-
masing. Artinya, mereka sulit menerima 
keberagaman atau perbedaan suku, agama 
dan ras untuk bergabung kedalam ruang 
lingkup kehidupannya.
Kemungkinan tingginya angka 
rasisme dan diskriminasi tersebut di 
masyarakat memiliki hubungan terhadap 
rendahnya pemahaman Bhinneka Tunggal 
Ika dalam semboyan negara Indonesia yang 
dituangkan dalam kurikulum pendidikan 
berbasis pendidikan kewarganegaraan 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dalam bermasyarakat. Perlunya 
penambahan dan penegasan kurikulum 
pendidikan kewarganegaraan untuk 
disajikan tidak hanya sebagian besar 
bersifat teoritis namun disertai praktik 
nyata agar lebih dipahami dan mudah 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mudah menerima berbagai suku, 
agama dan ras untuk berbaur dengan 
segala perbedaan etnis sebagai warga 
negara Indonesia yang baik menaati 
semboyan negaranya.
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SIMPULAN
Pada bagian ini berisikan simpulan 
penelitian, dalam hal ini diketahui bahwa 
penelitian yang berjudul Pengaruh 
Efektivitas Pembelajaran Bhineka 
Tunggal Ika Terhadap Angka Rasisme 
dan Diskriminasi di Indonesia 2019 
sebesar 98% dari pengambilan data 
melalui Google form dan 86% melalui 
wawancara mengungkapkan bahwa 
memahami tentang Bhineka tunggal ika, 
sedangkan 2% dari data Google form 
dan 20% dari metode wawancara belum 
memahami tentang bhineka tunggal ika. 
Secara keseluruhan bahwa pengetahuan 
dan pemahaman tentang bhineka tunggal 
ika diketahui bahwa pembelajaran tentang 
Bhineka tunggal ika belum efektif sebesar 
64% dari data Google form dan 66% dari 
wawancara.
Selanjutnya untuk memberikan 
pehamanan lebih mendalam tentang 
Bhineka Tunggal ika, metode, mekanisme 
dan cara yang dilakukan juga harus 
kontekstual agar internalisasi tentang 
tindakan rasisme bisa diminimalisir, 
secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa opini internalisasi 
nilai-nilai Bhineka tunggal ika berkaitan 
dengan perilaku rasisme berdasarkan 
hasil jawaban responden sebesar 79,2% 
dari data Google form dan 54% dari data 
wawancara oleh karena itu efektivitas 
tentang nilai-nilai bhineka tunggal ika 
perlu dilakukan re-integrasi agar tidak ada 
perilaku rasisme yang mengatasnamakan 
golongan, ras, etnis bahkan kepentingan 
tertentu
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